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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas entrepreneur
mahasiswa dalam pembelajaran statistika berbasis pendidikan
karakter. Populasi dari penelitian ini adalah semua mahasiswa
Jurusan Teknologi Pertanian beserta mata kuliah statistika,
dengan sampel adalah sampel total. Instrumen penelitian
berupa lembar pengarnatan atau evaluasi produk, angket dan
tes hasil belajar. Analisis data menggunakan statistik deskriptif.
Hasil yang diperoleh adalah buku ajar dan panduan praktikum
mata kuliah statistike berbasis pendidikan karakter layak
digunakan dan dapal membentuk karakter entrepreneur

mahasiswa.

Kata kunci: Bahan ajar, buku ajar, panduan praktikum,
pendidikan karakter, karakter entrepreneur mahasiswa

Abstract
This research aims to determine the students’ entrepreneur
quality in statistics based character education. The population
in this research is the students of Agricultural Technology
program who ltake statistics, the sample is total sampling. The
research instruments Is observation sheet or product evaluation
questionnaire and test result. Analysis the data use descriptive
statistics. The result show that the text book and statistic
practical guideline based character education Is suitable to be
used and can build the students entrepreneur character.

Keywords: Teaching material, textbook, practical module,
character education, students entrepreneur character

PENDAHULUAN
Menurut Lickona (1991) pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan nilal,

pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, ala
tujuannya mengembangkan kemampuan peserta didik untuk membe

yang baik, dan mewujudkan kebaikan tersebut dalam kehidupan sehari-hari

dengan sepenuh hati.

Selanjutnya (Universitas Putra Indonesia, 2011),
“Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada

warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha
Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi
manusia insan kamil. Dalam pendidikan karakter di Kampus, semua komponen
(stakeholders) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu
sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan,
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u pendidikan akhlak yang
rikan keputusan baik-buruk,
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Penanganan atau pengelolaan mata kuliah, pengelolaan kampus, pelaksanaan
aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan.
dan ethos kerja seluruh warga dan lingkungan Kampus”.

Pendidikan karakter mempunyai makna lebih ti

nilai yang baik dan biasa melakukannya (domain perilaku). Jad
kaitannya dengan —habit atau kebiasaan yang terus mene

(Ditnaga Dikti, 201 0).
i ng dalam penyelenggaran pendidikan &

2010.
Prinsip yang digunakan dalam pengembangan pendidikan karakter adalah: (%)

berkelanjutan; (2) melalui Semua mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya satuas
pendidikan; (3) nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan melalui proses belajar; dan (4) prosas
pendidikan dilakukan peserta didik secara aktif dan menyenangkan (Ditnaga Dikti, 20 10). Prinsip

lersebut. Karakter entrepreneur tidak dapat dibentuk dalam waktu sekejap, diperlukan proses dan
tahapan-tahapan. Proses tersebut perlu dilaksanakan secara konsisten dan kontinu,

METODE
Metode penslitian menggunakan research & development (Gay, 1990) bertujuan untuk

menyusun buku ajar pembelajaran Statistika berbasis karakter yang lelah dispesifikasikan pada
tahun pertama. Adapun prosedur utama dalam penelitian dan pengemba
langkah sebagai berikut. (1) Melakukan analisis produk yang akan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Analisis Produk

Untuk mengetahui permasalahan pembelajaran yang lerjadi di lapangan terutama
berkaitan dengan proses pembelajaran statistika, serta benluk pemecahan dari permasalahan
tersebut, maka perlu dilakukan analisis kebutuhan. Kegiatan ini dilakukan dengan cara
menganalisis proses pembelajaran yang terjadi sesungguhnya di lapangan, melakukan observasi
pembelajaran, dan melakukan studi pustaka/kajian literatur.

b. Pengembangan Produk Awal

Setelah mengetahui kebutuhan dan produk yang akan dikembangkan, maka tahap
selanjutnya adalah menyiapkan draf bahan ajar pembelajaran statistika berbasis karakter. Bahan
ajar dikembangkan dalam dua macam bentuk. Bahan ajar pertama berupa buku ajar. Buku ajar
ini berisi tentang materi perkuiiahan statistika dengan materi terdiri dari delapan bab. Bab | berisi
Pendahuluan, Bab Il Teknik Pengumpulan Data, Bab Il Penyajian Data, Bab IV Ukuran
Pemusatan, Bab V Ukuran Penyebaran, Bab VI Korelasi dan Regresi, dan Bab VIl Analisis
Varians. Pemilihan materi berdasarkan analisis kebutuhan. Bahan ajar kedua berupa petunjuk
praklikum statistika. Bahan ajar ini berisi tentang praktikum yang harus dilaksanakan
mahamahasiswa, sesuai dengan materi yang tersaji pada Buku Ajar.

c. Validasi Ahli

Produk awal sebelum diujicobakan dalam uji kelompok kecil periu dilakukan validasi oleh
para ahli yang sesuai dengan bidang penelitian. Untuk memvalidasi buku ajar pembelajaran,
peneliti melibatkan tiga orang yaitu ahli matematika, ahli pendidikan karakter dan ahli pendidikan
vokasional. Data yang diperoleh dari pengisian kuesioner oleh para ahli, merupakan pedoman
untuk menyatakan apakah produk buku ajar pembelajaran statistika berbasis pendidikan karakter
untuk membentuk karakter entrepeneur mahasiswa dapat digunakan untuk uji coba skala kecil
dan skala luas.

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang dilakukan oleh masing-masing ahli dan
didapat rata-rata lebih dari 3 (tiga) atau masuk dalam kategori penilaian "baik/ tepat/jelas”. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa buku ajar pembelajaran stalistika berbasis pendidikan
karakter dapat digunakan untuk uji coba skala kecil.

d. Ujicoba Skala Kecil

Setelah buku ajar divalidasi oleh para ahli serta dilakukan revisi, kemudian diujicobakan
kepada mahasiswa jurusan teknologi pertanian. Uji coba bertujuan untuk mengetahui dan
mengidentifikasi berbagai permasalahan seperti kelemahan, kekurangan, dan keunggulan buku
ajar pembelajaran yang dikembangkan. Uji coba dilakukan di program studi teknologi pengolahan
hasil perkebuan dengan jumlah mahasiswa 60 orang.

e. Revisi Prototipe

Berdasarkan saran dari para ahli pada prototipe atau buku ajar yang telah diujicobakan
ke dalam uji skala kecil, maka dapat dilaksanakan revisi protatipe. Saran dan masukan para ahli
antara lain: (1) materi pokok periu dikaji ulang; dan (2) buku ajar diujicobakan di salah satu kelas
saja sebagai sampel.

f. Kelebihan dan Kelemahan Produk

Produk yang dibuat memiliki kelebihan antara lain: (1) pengetahuan disusun sedemikian
rupa, sehingga dapat menggiring partisipasi mahasiswa secara aktif; (2) mengarah pada suatu
tujuan belajar tuntas; (3) bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester; dan (4)
mengarahkan dosen dan mahasiswa dalam mengembangkan ranah afeklf. Adapun
kekurangannya: (1) baru dapat diterapkan di program studi teknologi pengolahan hasil
perkebunan saja; (2) materi pokok pembelajaran tidak banyak; dan (3); cpenilaian yang subjektif
dari tenaga pendidik.

g. Uji Coba Skala Luas

Setelah produk buku ajar diujicoba pada skala kecil dan direvisi, kemudian produk
divjicobakan pada skala luas di jurusan teknologi pertanian dengan jumiah mahasiswa 120 orang.
Uji coba skala luas bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi berbagai permasalahan
seperti kelemahan, kekurangan, dan keunggulan buku ajar pembelajaran yang dikembangkan.
Respon mahasiswa setelah menggunakan buku ajar statistika berbasis pendidikan karakter
menunjukkan bahwa dari 120 mahasiswa, menurut rater 1 yang termasuk dalam kategori baik
berjumiah 44 mahasiswa atau sekitar 36%, kategori sedang berjumiah 58 mahasiswa atau sekitar
49%, dan kategori kurang berjumiah 18 mahasiswa atau sekitar 15%. Menurut rater 2 yang
lermasuk dalam kategori baik berjumlah 42 mahasiswa atau sekitar 35%, kategori sedang
berjumlah 63 mahasiswa atau sekitar 52%, dan kategori kurang berjumlah 15 mahasiswa atau
sekitar 13%. Menurut rater 3 yang termasuk dalam kategori baik berjumlah 45 mahasiswa atau
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sekitar 38%, kategori sedang berjumiah 58 mahasiswa atau sekitar 49%, dan kategon ks
berjumiah 17 mahasiswa atau sekitar 13%. Dilihat dar hasil respon mahasiswa se
menggunakan buku ajar pembelajaran statistika berbasis karakter di atas, dapat dis
bahwa sebagian besar mahasiswa dapat menggunakan buku ajar ini. Di samping itu,
terpacu dan termotivasi untuk aktif bergerak dalam pembelajaran statistika.
memperoleh internalisasi nilai-nilai karakter pembelajaran statistika. Berdasarkan hasil gam
respon mahasiswa terhadap nilai-nilai karakler di atas, maka dapat disimpulkan bahwa g
buku ajar pembelajaran stalistika berbasis karakter memberikan pengaruh yang baik tern
karakter entrepreneur mahasiswa. Hal ini didasarkan juga atas sedikitnya respon mahasis
yang masuk dalam kategori kurang dengan jumiah kurang dari 15% dari total mahasiswa
berjumiah 120 orang. Oleh karena itu, buku ajar pembelajaran statistika berbasis karakter dags
membaerikan pengaruh yang baik terhadap karakter entrepreneur mahasiswa,

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan yang di depan, maka secara umum bahan ajar
digunakan setelah melalui serangkaian revisi.
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